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DAN I<EIPEiTAIIOAJI IOKAL BEBSXALA DESA

DEIIGAI{ PAIIUAT ITIH-AIT YAIS(} }IAIIA FxlA

XEPAI/I DESA BODAG,

bahwa untuk melaksoakan ketentuaD Pasal 6 PeEturan

Bupati Trenegalek Nomor 19 Taiun 20ta tentdg DaJtd

Kewenmge Berdasdkm Hak Asal Usul dm Iterenmgm
Lkal Bersk.la Desa, perlu menetapkan PeEturo Deq
tenteg Xewenangan Berdasarkan Ha}( Aql Usul dm
Keftndgd Lkal Berskala Desa;

; r. Und@g-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tenteg Pembentukan

Daerah-daerah Kabupaten dalam Lingkugan Propinsi Djawa

Timur (kmbaran Nesaa Republik Indonesia Tsnun 1950

Nomor 19, Tmbanm Lembarm Negda Republik Indonesia

Nomor 9) ebagaimana telah diuban dengan Undang-Unddg

Nomor 2 Tahun 1965 tentmg Perubahd Batas Wilayah
(otapmja Suabaya dd Daeran 'Iingkat II Surabaya dengd
menguban Undmg UndmA Nohor 12'Iahun 1950 tentdg
Pembeniukan Daerah-daeral kabupaten d.1@ Lingkung

Propinsi Djasa 'timur dan Undos-Undss Nomor 16 Tahun



1950 tentdg Pembcntukan Daerah-daerah Kota Besd dalam

Linskursd PropinBi Dja{a Timur, Djawa Tcngal, D.jawa Bdat
ctan Da€.an Istihcwa Jogjabrta (L€mbeu NcB@ Republik

lndonesia Tahun 1965 Nomor t9, Tobahd Lembsrm Nesea

Rcpublik Indonesia Nomor 2730);

5. Unddg Unddg Nomor 6 Tahun 2014 tenrang De* (rrmbafu
Negda Republik hdoncsa Tahuo 2014 Nomor 7, 'Iambanm
Lembdm Nesda R.publik Indonesia Nornor 5495);

6, Unddg-Undang Nomor 23 Tanun 2014 tcntmg P€merintand
Daeran (Iembaff N.s@ Republik Indonesia Taltun 2014

Nomor 2i14, TetE}lm Lcmb€tu Negda Rcpublik Indonesia

Nomor s587) ebaSaimana tclah diubah bch.Epa l€li teEkhn
dcnean Undang-Unddg Nomo. I Tahun 2015 tentang

Peruba}ld Kedua Atas Undmg-Unddg Nonor 23 Tahun 2014

teDtans Pe@riniahan Dae.an penbalan Nc8@ Republik

Indonesia 'Ialtun 2015 Nomor 5a, Tmbahan tifrbaro Nesda
Republik Indonesia Nomor 56791i

7. PeEtu@ P.mcrint h NoDor 43 Tahun 2Ol4 tertana
PcEtl)fu Pelal6anaan Undog-Unddg Nomor 6 Tahm 2Ol4

t nleg D.e (t mb8ran Neg@ R.publik Indonesia TaIun
2014 Nomor 123, Tambahm kmbaEn Negara Republik

Indonesia Nomo. 5539) $basaim@a tclah diubdh densd
Peratu@ Pem€rintel Nomor 47 Tahun 2015 renizna

Petubaltu Ata Pcrature Pemerinta}1 Nomor 43 Talru 2014

teDtag P.ratum Pclaks@e UndaS-Unddg Nomor 6
Tanu 2Ol4 tcnteg Des (Lmbara N.g@ Republik

lndonesia Tahun 2Ol5 Nomor I57,
Tamball Lembdan NcgM Republik Indon.sia Nomor 5717);

8. Peraturan Mentcli Dalah Negeli Nomo! l1l TsnE 2014

tentang P€domsn Tckris Peraturd di Desa (Ae.ita Negala

Republik Indon$ia Tahu 20 t 4 Nomor 209 I ):

9. PeEtllla M.nt ri Ddam Ne{si Nomo. 80 Talru 2Ol5
tcnt€ng l,embenukan koduk Hukum Deereh (Berita Neg@
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036);

lo.Peratur@ Mcatc.i DalM N€gen Nomor 44 Tahun 2016

tentog Kewenangan Desa (Berita Neg4a Rcpublik Indonesia

Tanu 2016 Nomor 1037);



i'EUUTUA(rlIT:

r€lctaptr4 PER IITRIIf DE]SA TEIIIAI|G LEWEI{A!|GAIi EERDAATiRIIAII

IITK AEAI, UAI'A DA'f I@WEI{1II{GAIT I'KAT BERSKII,A DEAA-

11. Peraturan Daerah rabupaten tenAgalek Nomor 12 Tanb
2015 tentaDg Pemerintahan Desa (rrmbdd Daeran

Kabupaten Trenssalek Tahun 2015 Nomor 18, 'lambahd

kmbaran Daeran Kabupaten tengg.lek Nomor 51)i

12. Peraturan DaeEb Kabupaten Trenggalek Nomor 5 T.nun 2016

tentang Pembentukan Prcduk Huiam Desa (lcmbaian Daeral
(abupaten Trenggalek 'faiun 2016 Nomor 2, f@banm
lambtr@ Daeran I<abupaten T.enggslek Nomor 54)l

13. Peraturan Bupatr Trenggalek Nomor 19 Tahun 2O1a tentang

DoJtd Kewenangan Berdaqrkar Hak Asal Usul d

Ksenmgan Lokal Berskala Desa (Berita Daeran Kabupaten

TrenBsalek Taliun 2014 Nomor I9l;

aAa I
xgrENaualt t lltt

Penl 1

Dalam Peraturan Desa ini yang di@ksud dengan:

1. Pemerintah Daenh adalah Bupati sebagai unsur
penlelenggcm PerrnnE}lan Daerai )dg m"mrmprl

pelaksa urusd Pemerintand yang menjadi kewenasan

2. Daeran adalai Kabupaten Trenggalek ebagai keetuan
masydakat hul<m ymg mempunyd batas-batas wilayah

ydg beNenmg menaatu dd h€ngurus lnsd
pemerintahan dan kepentrngan masydakat setetupat menurut

ptuksa sendiri l€rdaskan aspirasi masy alat dalam

sistem Nea a Kesatum Republik Indonesia.

3. Bupati adalah Bupati Trenggalek.

4. Kecdath adalah bagian wilayah dari Daerah (abupateo

Arenggalek ydg dipimpin oteh Cmat.
5. Camat adaiah kepala kecmat dalm Kabupaten



Trengearck yang berada di bawah da. bcrtangguisjawab

kepada Bupati Eelalui Sekret4i3 Daerah.

6- Dee adalah kcstuan m8yaftkat hukrm y g memiliki

batas wilayah ydg b.M€nm8 utul< m€ngatu du mengms
urusan p.m€rintahu, k pcntinSd masytual<at setempat

be.daskqn prakarsa dasysakat, hak asal u$ , dalatau
ha} radisional yang diakui dan dihomati dale sistem

pemerintah6 Nctda K.Batum Republlk Indonesia.

7. Peme.intahan Desa adalah penyelengged urusd
pemenrtahu dan kcp.ntingm masyaJalat setempat dalam

sistem pemerintaim N.gda Kesatud Republik Indonesia.

8. Pem..intah D.Ba adalah k.pala des dibmtu petagkat desa

*ba8ai unsur penyelcnggara pemerintahu deq.
c. I(epala Dc$ adalah pcjabat p.merinra} d.e ym8 meopMya

wNedeg, tuga3 dm kryajibm mtuk medy€lengsaratm

rutun tangga dcsya dm mclaksanakan tuea Pemerint h
ctan Pemcnntlh DacEh.

10. Badd PeEusyasetan Dee ymg *ldjutiya disingkat

BPD adahn kmbaAa yeA mclaktuakan fiDgsi p.merintarE
yeg angSotanya m.ruPelan wakil dai penduduk dce
b€rdasikan k.te Ekilan wilayah do ditetapkan sce

11- L€mbaga K.mByu.kate De.a adalri lenbaga ydg
dibentuk oleh masyaral'.at sesuai densan kebutuhan dan

merupald mitra pem€rintah dess dalam membddayalan
masyaEl<at dcBa,

l2.Mu6yawarah D€sa adabn musyawdal etda bade
pemusyewafatan de.a, pem*intal desa, da unsur
masyaElat yMg dis.lenggdalan oleh badd
pemusyawsrstsn de.a untuk m.nyepalqti hal ydg beEifat

I3.PcEtu.m Dc& ada.bh [EBtllle peludang udmAm ]dA
ditctapkan olch kcpala d.e etelall dibnas dd disepar<ad

beMa badan pcrmusyawmtan d.q.



l4.Angg@ Pendapatd dm BelMja Desa, seldjutnya disbut
APBDesa adabn rencma keumgd tahunan pemenniand

15. Pembdgud Desa adalan upaya peningkatm kuaLitas hidup

dan kehidupm untuk sebes-besmla kesejanteram

msydakat desa.

l6.(ewenmam Desa adalal kewendgm ydg dimiliki desa

meliputi kewenang@ di bidang penyelenggdm
pemerintahan d.sa, pelaksd@ pembmgllm desa,

pembinad kemasydatatd desa, dan pemberdayaan

msytral{at desa bedaskm pratdsa masyarakat, hak asal

usul da! adat istladat desa.

1?.i<ewendgd Berdaskan Hal Asal Usul adalan hak yas
merupar.an wdisan ymg masih hidup dan prskaM desa

atau prakdsa masydal{at desa sesuai dengd perkembmgm

kehidupan masyarakat.

1a. Keweldgan Lokal Berskala Dee adakn kewenmgan untuk
m€ngatur do mengurus kepe.tingaD masydakat desa yang

tehn dijalekd oleh dee atau mampu da efektif dijalankd
oleh desa atau yang muncui karena perkembangan dee dan

prrk*a masyddl{at desa-

Ig,'lanah Desa adalah tanah yang dikuasai dan atau dimiliki oleh

pemerintah des sebagai salah satu sumber pendapatan asli

desa dm/atau Etuk kepentinsm sosial.

BAI II
JDI{IS I@PEI{AlfCllN DFSA

hrd 2

{1) Kewensgm Desa ydg diatur dalam PeratuEn Desa ini

a. (ewenangatr Berdasarkm Hak Asal Usuli dd
b. KewenaDgan Lrkal Berskala Desa.

(2) Kewenegan yang ditugaskd oleh Pemenntal, Pemerintan

Daeran Prcvinsi, atau Petuerintan Daeran dd Ke{enMCd
Iain yde ditugaskan oleh Pemerintah, Pemenntan Daerah

Prcvinsi, atau Pemerinhn Daeran sesuai densm ketentu



peraturd perundmg unddgm denyesuaikd dengd
kete.tum p€raturm Perundang undangan.

Pa3d 3

{1) Pelaksanen kewcnansa berdasku hak asal usul dm
kewenangan lokal berskala Dee sebagaimma dimsl<sud dalM
Pasal 2 ayat (1) huruf a dd huruf b diatur dm diurus oleh

(2) PeLaksmm kewelmgd ymg ditugaskd oleh Pemerlntah,

Pemerintah Daerah Provinsi, atau Pemerintah Daerah da
pelaksnaan kewenogan lain yang ditugaska oleh

Penerintal, Pemerintan Daerah Prcvinsi, atau Pemerintah

Daeran sesuai dengd ketentuan peraturan perundang-

und@gan sebagaimM diroksud dalm Pasar 2 alat (2)

diutus oleh Desa.

(3) Penusa@ sebagaimana dimal<sud pada ayat (2) disertai biaya.

BAB tll
ll:BFE AI{GAI! AERDAs,R*rrIl EAI( ASAI, USt L

P!!at 4

(1) Kewenmgd Berdasarkd Hat Asal Usul meliputi:

a, sistem orgmisasi masyarakat adat;

b. pembilrm kelembagaa masydalet;
c. pembi@an leobaga de hukum adat;

d. pengelolaan teah kas Desa; dm
e. penSembdam Perm masydalat Desa.

(2) Kewenansan Berdasarkan Hak Asl Usul hasil iden$nkasi
' dd inventeisasi meliputi:

a. pembim pagulubm warga/tran, p€mbi@ rembug-

rembug w{gal
b. pembim kel€mbagau tuasyaralat adat dte laini

shodaqoh, tradisi, dd boyorgd;
c. pembina@ pelestarian kelompok seni tEdisionalj



d. pelestarim adat dd budaya di desa, dt ra laln: bersih

desa, sembonyo, longkargd, tryadrm, muludm, Ejabm,

likurd, srlrm, sya'bman, ziarah kubur,

sel@atan weton, ngitung batih, smtum kepada yatim

e. pel*tdian kesenis antara lain: jarod, sholawatm,

terbmgd, karawite, wayange, ketopral, mgguk,
jemblons (sumber cerita manabarata, ramayana), melthiet
(wayms menak babat ep), tajuban, reog kendans,

kenlrungan, macapati

t pelesttrian budaya gotong-royong @tara lain: kerja bal{ti,

sambatm, balti sosial, susuk katirr

s. pemused malrm penembana/leluhur diutamakan dari

a1lU wdis (nlunskup); dm
h. bersih makao.

BAt ll/
I@CIDI{AIIGAI{ I,OXAL BERsKAI.A DESA

P..d 5
(1) Rincian Kewenarsm Lrkal Berskala Desa meliputl;

a, pengelolaan pasd Desai

b. pengelol5m tempat pemmdian;

c. Pengelold jdinSd irigasi;

d, pengeloiam lingkungm pemukilm msyddkat Desai

e. pembin@ kesehatan masyaralat dm Pengelolad pos

pelaydd terpadul

I peraembmsm dm pembirr:fu sdegd seni dd belajd;
g. pengeloim perpustd<aan desa dan taman bacan;
h. pengelolaan embung Desa;

i. pengelolam an minum b€rskala De6a; dd
j. pembuatan jalo Desa mttr p€mukilrd ke wilayan

k. PengelolaaD Pariwieta Desa.

(2) I<ewenms Lokal Be6kala Desa hasil id@rinkasi dm
inventdisasi meliputi:

a. iasilitasi dukugd penetapd dan penegasan batas



b- pengelola& de pcngcmb€ngd sistem adbinistEsi dm
Sitem infomsi D€ei

c. tasilitasi pcng.mbangm tata IrEg da peng.lolm pcta

d- pendatad p.Dduduk dan potensi Dee;
e. pembentukan orSanisasi Pemeri.tan Desa;

t pembentukan dm pcngelolam badd us6na milik Des;

8. sosialisasi berbaSai pcEturan untuk D.sa;

h. penCelolae ast dan begunu milik Des.
i. peoctapan pos kcajtBm d pos kesiap€iagaan lainnya

$suai d€ngo kcbutuhm d kondisi sosial msydakat

j. pendmpingan pcnycleDgge:W p€miliho Kepala Desa;

k. peningkatan kepasitas ap atur pemerintahan do
lembaga k.masyaratatan Desa;

1. pengelolaan arsip D6ar
m. penyelengsa@ kerjas@ dtai De$ dan/aiau

dense pihak k.ti8a;
n. pengelolam sbt m infomasi Dee;
o. peogelolaan administcsi Des;
p. pehtriiaan dan pcn8embangd usana produkdf bidsg

pertanian, perikanan, petematan, pe.kcbunan, k rsjinm
dd pdiwisats sl,ala Desa;

q. fasilitasi pclakMaan p.lald das masyarakat mtda
lain ke&hatan dastu, pendidikd no! io.mal daD

peninBkatsn ekonomi masydakat serta registasi
kependudulan dan pencatata sipil D€s;

i peIiEtllm dsn tanggap dmrat bcn@ra alM dm
keiadid lusr biasa skala Dee;

.s. Pe.gembangan jdinge infomi dan konunikasi Dee
do eta DcBa;

t. tasilitssi dan pcnyeba.luas! inforusi bursa tenaga

u. fasilitasi dan rEnyelenssdaa pelarihe tcnasa kerja

v. fasilitasi dm pc.lindugd keluarga tenaSa kcrja
irdonBia skda D.s;



w. pcmberie surat pensdtar iiin hajaLan de kerstuaian

x. pcneeEb8nae tela8a kc*hat& Dc&;
y. Pemantauon upayg kesehsrd rradjsioDal.
z. fasilitasi Bulatan mass€I:
aa. lasilitasi do p@y.tengaa@ Frrduho easydakat

diatrt4anya k.sehato, ndkoba.te keluarga bcrencatra;
bb. fsilitasi perj€leng8araan pe.didiks Anak Usia Dini

(PAUD), Tame pendidikan Al-euran (TpAlTpO) dan
MadEsah Dihian;

cc. pcmberim bantud siswa miski! yms belu @suk
prog@ peh.rintah;

dd. pcntuegursng& k.miskiM Engkar De$;
ee. pemmtalh de pencegaia Unddl<e kckeratu

terhadap percmpuan de eal.;
ff. fasilitasi de/atau Fnglnsan ormg terlianra, de

ga. FnEFmtangd ekonomi produkriflokEl Dcs:
hh. pendataqr tinSkat keter6e.tia po8& skda Dcsaj
ii. pcngelolad dan pengembogan Ba.tan Usaha Milik D€sai
ii. pcngembangar teknologi t pat guns pcnaorahd hasil

pertaniddm periL€nanj

kk. pemdfaatan dd FnSctolaan sumberdaya alam yang
tidak dip€duatbetike utuk Fhbegu@l Des, hute
d6a de Uqkungan Desa:

x. p.ngelotam dan perrlmfaate sahpah Desa:
t@. pembinau kcdee, ket€rribd dd ketenteramo

wilsyah de masyaakat D.ej
nn. fasilitasi da Fmbinam kclompok kceseae di Desi
.oo. pembin@n de faBilitasi pemberdayaan masydakat

pp. Iasilitasi pembentuksn clan peningk€t& karBitas
kelompok-kelompok msytualati

qq, fasilitasi peEbentuke de Fningkatqn tepasites
kelompok-kelompok masyarakatl

n. fasilitasi pemberie b tu& hukuh kcF€da parga
masy4al<at Dce;



ss, penyelenggdaan perencmad, pelal€ead,
dm evaluasi pembdgbm Desaj

tt. pengembdgm prcduk unggula Des;
uu, pengembangan saEna olai raga Desai dm
w. Penmged bencda berskala Desa ydg

dit.tapkan oleh &pala Desa.

BAB V
PELAKAAITAAIT KEPEITAITGA.iI DEAA

(rl

Pr.d 6

Kewenangm Be.dasku Hal< Asal Usui dd Kewendgd
L.kal BeEkala Desa sebasaimana dimaksud dalam Pasal 4

dd Pasar 5 menjadi dasd baei Dee untul mengatur dd
mensurus pembansune dm esguu Desa meLaluj

penlusund Ren@a PeEb@gunan Jangka Menengah Desa

(RPJMDesa), Rencda Kerja Pemeritrtan Desa (R(PDesa) da
Ansgaran Pendapata dan Belanja Dee (APBDesa).

Ketentud lebih lanjut menBenai p€lal<smaa l<ewenoeo
Berdasarkan Halr Asal Usul sebagaiMa dirEr<sud pada ayat

(1) diatur dengd Peratutu Kepala Desa dm/atau l(eputuq

Ruang lingkup pelaksan@ meliputi:

a. .eatsasi pelsl<smam;

b. tingkat pencapa.iani

c. sumber dan jmhn anggdd ydg di&dal<an;

d- sdma dm prasma; d@

e. pe.masalahan yang dihadapi serta payelesimnya.

(2)

(3)

Pald 7

Petryelenggdam I(ewendg@ Berdasarkan Hak Asal Usul dm
l<senmAm Lokal Berskala Desa sebagailma dimalsud dalam

Pasal 4 dd Pasl 5 dilaLsarEkm secda tertib, efisier, ekonomis,

efektil tEf,sparan dan bertanggungiasab esuai ketentuan

peEturan perundans-undanaan,



p.!.1a

(1) Desa dapai mehr<ukd peruband kewendgan slain
kewenmgd ydg ditetapkm dalm PeEtud Desa ini.

(2) Peruband k(*negm sebaeaimma dimaLsud pada ayat

(1) dilakukd d€ngm cm:
a. menmbE}] kewenmgan b@; atau

b. melakukan perubahan sebagian atau seluruh

(2) Perubahan kewenanse dilakukan berdaerkm hasil penilaid

rim evaluasi kabupaten.

(3) Perubanan kNenmg@ ditetapkan deng@ PeEtur@ Desa,

Pa6d 9

(epala Desa melaporka. penyelenggaraan Kewenangao

Berdasdkm Hsk Asal Usul dm Kewendgd Lokal Berskala Desa

kepada Bupati meLalui Cmat dengm tembusm kepada BPD

palins sedikit satu kali.talam stu tahun atau 6esuai kebutuhd.

PrA, 10

(1) Pembiayaan untuk pelatsdtu Keweneg& Berdastrkm Har{

Assl Usul dm Kew€ndgm Lokal Berskala Des bersmber

(2) selain pembiayd ddi Anssdo Pendapatd dm Belanja

Desa sebagaimda dinatsud pada ayat (1) dapat dibiayai ddi:
a. Anggdm Pendapatm d Bel ja Daerah; dan

b. sumber lainnya ymg san dd tidal mengikat ssuai

densa! ketentum penturd perund@g-undansan.

BAB I/I
XgIENtUrilf PEI{UIUP

Pldl 11

Pada saat Peraturan Desa ini aulai berlaku, Peraturan Desa

Bodag Nomor 5 Tahun 2017 tentang Dalla Keaendge
Berdas km HaL As€l Usul dd Kewendsm L.kal Be.skala Des



{Benta Desa Bodag Talun 2017 Nomor 5) dicabut dm dinyatakao

PMI 12

PeEturm D€sa ini hulai berlal! pada tanggal ditetapka.
Age setiap ordg mengetahuinya, memerintahko
pengunddgan Pdaturo Desa ini dengan penempatDtrya

dalm Lrmbdu Desa Bodag.

Ditetapkan di : Bodag

pada taossal : 2 Juli 2014

BODAC,

SEKRF;'IARIS

: 3 Juli 2014

DESA BODAG,

HEITDRO IUSR,IOIIO

LEIBARII{ DP,SA BODAG TAHT'II 2OIA I'OIITOR 4

NO REG PERATURAN DESA BODAG KECAMATAN PANGGUL XABUPATEN
TRENGGALE(

NOMOR 4/2014

6v'Ft-

.*a>z^_#



BERITA ACARA MUSYAWARAII DESA

tEnifalac
IIASIL UEIIITLITI DAPIAR KDFEITAI{GAI{ AERDASARXAI' IIAR A6A'

Pada htri ini Senin tanggal Dua bulan Juli tahun Dua Ribu Delapan Belas,
bertempat di Balai Dee Bodag telal dilal<mal<m Musyawdan

Desa dalam .dska dedskaji dd memilih kerenaned yang akan
dilaksdakan oleh Desa Bodag berdasdkm daftd kewenmgd Desa ydg
diatu. dalm Peratu.an Bupati T.edggalek Notuor 19 Talun 20Ia tentang
Daftar Kewenangan Berdasarkan Hak Asal Usul dan Kewenangan Lkal
Berskaia Desa, ydg dihadiri oleh BPD, Kepala Desa, Petugkat De6a,
unsur Lembaga Kemasyarakatm Desa dan unsur masyaralat Desa
sbagaimda daltar hadn terlMpir, dengan kegiatan sebagai berikut:

Pemilihan Kewendsu Berdasarkan Hak Asal Usul Desa da Kewe@san

Lokal Berekala Dee yang akan dilaksanakan oleh Desa Bodag

berdasdkd daJt& kew€ndgM Desa ]dg diatu dalm Peratura Bupati

Tlenggarek Nomor 19 Tanun 2014 tentmg Daftd I<ewelragm

Bedasdkm Hd} As.I Usul dd Xewenmgm Lokal Berskzla Dee di
Ttengsalek denso mempertimbegka situasi, kondisi dm kebutuhm

B. Keputusan Rapat

Rincid Kewenmgm Berdasdkd Hal< Asal Usul Desa dd KewenMgd
Loksl Berskdla Desa ydg dipilih de a1{a! dilaktuand oleh Des Boda8,

adalah sebaga berikut:

t. Kewendge berdasdkm hal< asal usul, mellputi:

USUL DAIT XEWEiTAITGAIT I,()X-AI BERSTAI,A DESA



c

be.skala Desa, meliputil

Keputusan hasil musyawdah Desa ini menjadi dasd bagi BPD dm
Pemerintan Dee ddlm pen,lsunan En(egan Peraturan Desa

tentdg Kewendgd Berdasekm Hak Asal Usul dan I{even@g@

Irkar Berekala Desa. Seldjutnya, rmcdsm Peraturd Desa

dimaksud akatr dibanas dd disepaLati be.sma oleh BPD dm Kepala

Desa, dm ditetapkd menjadi Peraturs Desa oleh Kepala Desa.

Demikim Be.ita Acda ini dibut untuk dijadikan bahan seperlunya.

Bodas, 2 Juli 20 i 8
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